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Kesulitan yang dihadapi guru beragam bentuknya, termasuk di dalamnya ialah mengatur emosi dan konsentrasi siswa di dalam
kelas. Siswa dengan gangguan seperti itu mengalami gangguan dalam perkembangannya yaitu gangguan hiperkinetik yang secara
luas di masyarakat disebut sebagai anak hiperaktif. Penelitian ini mengangkat masalah bagaimana kesiapan guru dalam menangani
anak hiperaktif dan apa saja hambatan guru dalam menangani anak hiperaktif di SD Negeri 1 Pagar Air Aceh Besar. Adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kesiapan guru dalam menangani anak hiperaktif dan untuk mengetahui apa saja hambatan
guru dalam menangani anak hiperaktif. 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah 6
orang guru, yaitu 4 orang wali kelas dan 2 orang guru bidang studi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
wawancara dan observasi. Data dianalisis dengan tiga tahap analisis data kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.
Hasil penelitian menyatakan bahwa, kesiapan guru dalam menangani anak hiperaktif yaitu guru membuat RPP sesuai kebutuhan
anak pada umumnya termasuk anak hiperaktif, menguasai kemampuan dasar menangani anak hiperaktif, melaksanakan proses
pengajaran yang sesuai, menunjukkan  perasaan  positif, mampu beradaptasi, sering berbicara, memberikan pujian dan
penghargaan, membantu anak untuk memfokuskan perhatiannya dalam pembelajaran, membuat pengalaman anak menjadi
bermakna, menjabarkan dan menjelaskan dalam proses pembelajaran, membantu anak mencapai disiplin diri, anak dipilihkan
tempat duduk yang sulit untuk keluar masuk, guru membuat ruangan kelas tenang dan tidak bising, menciptakan lingkungan yang
terstruktur, bekerja sama dengan orang tua, bersikap tegas dan mengawasi dengan ketat pada waktu melaksanakan perbaikan
perilaku anak hiperaktif, diberikan reward dan punishment kepada anak hiperaktif. Hambatannya yaitu guru belum memiliki
kemampuan mengukur hasil belajar yang sesuai dengan anak hiperaktif dan belum memberikan rangsangan yang dapat mengurangi
perilaku hiperaktif karena tidak mengetahui ransangan bagaimana yang harus diberikan kepada anak hiperaktif.
